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ABSTRAK

Bank sebagai lembaga kevangan memiliki usaha pokok berupa
menghimpun dana dan menvalurkan dana kepada masyarakat, Pasal 13 Undang-
undang Nomar 7 Tahun 1992 jo Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 mengatur
bahwa usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menghimpun dana masyarakai
dibatasi dalam bentuk simpanan berupa deposito, tabungan, dan atau bentuk
lainnva vang dipersamakan dengan i, F1. Bank Perkreditan Rakvat LPN
Andalas Baruh Bukit adalah salab satu BPR vang ada di kabupaten Tanah Datar.
Dialam melakukan usahanva PT, BPFR-LPN Andalas Baruh Bukit menyediakan
usaha tabungan bajapuik. Tabungan bajapuik merupakan simpanan pihak ketiga
kepada bank yang pengambilannya  dapat  dilakukan sewakiu-wakto,  dan
pelaksanaannya dilakukan dengan cara menjemput langsung ke tempal nasabah
penvimpan {door fo door) oleh juru pungut, Penyediaan usaha labunpan bajapuik
ini bertujuan untuk efisiensi wakiu dan tanaga nasabahnya yang pada umuminya
memiliki mobilitas vang tinggi dalam kehidupan mereka sghari-hari. Pelaksanaan
tabungan bajapuik didasarkan pada susw perjanjikan antara PT. BPR-LPN
Andalas Baruh Bukit dengan nasabahnyva vang harus dilaksanakan oleh kedua
helah pihak. Penelitan ini mencoba melihat bagaimana  peranan tabungan
hajapuik sebagai salah saiw usaha bank pada PT. BPR-LPN Andalas Baruh Bukit,
pelaksanaan tabungan bajapuik sebagai salah satu usaha bank pada PT. BPR-LPN
Andalas Baruh Bukit, serta hambatan-hambatan vang ditemut dalam pelaksanaan
tabungan bajapuik dan upaya penvelesaiannya. Metede penelitaan yang dipakai
dalam penulisan skripsi ini adalah metode yuridis sosiologis, dengan penubisan
hersiful deskeiptif. Hasil penelitian memperlibatkan bahwa tabungan bajapuik
mempunvai peranan dalam menumbuhkan kebiasaan menabung bag masyarakat
dan sebagai sumber dana yang besar bagi PT, BPR-LPN Andalas Baruh Bukit.
Dalam  pelaksanasnnya,  tabungan  hajapuik  dilaksanakan  dengan  cam
menempatkan  juru  pungut  untuk mengumpulkan dana  yang  ada dalam
masyarakat. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan tabungan
bajapuik vaitu sulitnya menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap PT.
BPR-LPN Andalas Baruh Bukit atau jura pungut tabungan bajapuik, terjadinya
ketidaksesuaian saldo akhir tabungan pada buku tabungan milik nasabah dengan
data dan pembukuan vang ada pada pihak bank, tegadinya penggelapan wang
tabungan oleh juru pungut, dan sulitnya mencan pibak luar untuk menjadl jurg
pungut yang hersedia menjemput tabungan setiap hannya ke tempat nasabah.
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A. Latar Belakang

Saat ini pemerintah sedang giatnya meningkatkan pembangunan disegala
hidang kehidupan, seperti bidang ekonomi, politik, sosial  budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Upaya ini tidak terlepas dari tujuan nasional yaitu
untuk memajukan kesejabteraan umuem yang berkeadilan sosial,

Pembangunan pada bidang ekonomi dilakukan dengan berusaha menggali
segala sumber daya vang ada dalam  masyarakat dan memanfaatkannya
semmaksimal mungkin. Pemerintah berusaha menyusun konsep perckonomian
acional mtas dasar demokrasi ekonomni dengan prinsip kebersamaan, efisiensi,
perkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian serta dengan
menjaga keseimbangan, kemajuan dan kesatuan ckonomi nasional,

Krisis ekonomi vang melanda [ndonesia lebih kurang & (enam} tahun
helakangan telah mempaorak-porandakan sistem perckonomian negara Indonesia.
termasuk di dalamnya usaha perbankan dimana dapat kita lihat banyaknys bank-
bank yang terlikuidasi dan yang melakukan merger. Bank sebagai salah satu unsur
bagi terlaksamanya pembangunan ekonomi Indonesia memiliki fungsi yang
stratepis ke arah  perbaikan chkonomi rakyat, moneter dan tercapainya

keseimbangan yang tepat antara usaha yang dilakukan dengan tujuan yang hendak

dicapai.



Kelentuan vang secara khusus mengatur atau yang berkaitan dengan
petbankan tersebut dapat ditemukan dalam Undang-undang Momeor ; 7 Tahun
1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Momor ¢ 10 Tahun 1998, Undang-undang Perbankan yang diubah merupakan
sumber ulama dari hukum perbankan Indonesia, Oleh karena ity segala ketentuan
perbankan di Indonesia harus sesual dengan Undang-undang Perbankan vang
diubah tersebut,”

Undang-undang Momor @ 10 Tahun 199% (Undanp-undang Perbankan)
pada Pasal | butir 2 mendefenisikan bunk sebagai badan usaha yany menghimpun
dana dar masyarakal dalam bentuk simpanan dan menvalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan‘atau bentuk-bentuk lannya dalam rangka
meningkatkan taral hidup rakval banyvak, Dari pengertian tersebut, jelas bahwa
bank herfungsi sebapai  “fianciel imtermediary” dengan usaha wama
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat seria memberikan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembavaran”

Sehagai ujung tombak bagi penunjang perekonomian bank harus mampu
menjadi pelavan bagi masvarakat banyak, Bank barus mampu membenkan
pelayanan yang baik kepada nasabah. Pelayanan vang baik kepada pihak nasabah
akan menvebabkan bertambahnya kepercayaan masyarakat kepada bank, schingga
bank yang dapal menunjang Kegiatan usaha masyarakat disegala bidang. Usaha
menumbubkan lembaga perbankan telah sampai ke tinghat kecamatan dan desa
atau kelurahan dengan twjuan guna memberi kesempatan untuk memperluas

' Usmuan, Rachmadi (2003). Aspek-Aspak Hubum Perbankan DF indonesia, Jakaria : BT,
Gramediz Pustaka Utama, hal. &,
* 1hid. hal, 59
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jangkavan pelavanannyva diseluruh tanah air, baik pelavanannya sebagai bank
umum maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Keberadaan BPR mempunyai peranan yang cukup penting dalam
kehidupan masyarakat, khususnva masyarakat ekonomi kecil dan lemah di
pedesaan. Keberadaan BPR tersebut diarahkan guna menunjang pembangunan
dan modernisasi di dacrah pedesaan, Karena pentingnya arti keberaduan BILE.,
maks keberadasn dan kejelasan status serta perkembangan BPR perlu dibina dan
diarahkan apgar dapat memperluas jangkauan pelavanannys dan member
kepastian beruszha bapi BPR di segala pelosok tanah air.

Bank Perkreditan Rakvat {BPR) sebapai salah satu jenis bank didirikan
cuna memenuhi kebutuban pelayanan akan jasa-jusa perbankan. dan untuk
menunjang kepiatan perekonomian masyarakal pada umumnya. Misi utama dart
BPR adalah untuk membantu perekonomian masyarakat golongan ckonomi kecil
atay Jemah di pedesaan, Untuk mewwjudkan hal tersebut, usaha BPR yang paling
utama ditujukan untuk melayvani usakia-ussha kecil dan masyarakat di daerah
pedesaan.

3 Sumatera Barat terdapat BPR yvang melakukan usaha yang dinamakan
“labunean DBajapuik™ Salah satunya di PT. Bank Perkreditan Rakyat LPN
Andalas Baruh Bukit vang terletak di Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah
Diatar, BPR ini awalnya berstatus sebagai Lumbung Pitih Nagan (LPN} yang
Lemudian diberi izin usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyal (BPR) yang
dikeluarkan melalui Surat Kepulusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor : Kep. 450/KM.13/ /1990 pada tahun 1990. Pada tahun 1999 berdasarkan
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Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor @ C-B13.
HT.01.01 status hukum Bank Perkreditan Rakvat LPN Andalas Baruh Bukit
berobab menjadi berbadan hukum Perseroan Terbatas (P11

Tabungan Bajapuik merupakan bentuk usaha vang dilakukan oleh BPE-
LPN Andalas Baruh Bukit guna memberi kemudahan bagi masyarakat yang
menjadi nasabah dalam menyimpan dan menarik dananva, Pelaksanaan dan
tabungan bajapuik dengan cara memungul langsung labungan oleh jure pungut
{petugas kolektor) ke tempal nasbahnva, demikian pula halnya jika nasabah ingin
menarik tabungannya. Uniuk menjadi nasabah tabungar bajapuik. calon nasabah
harus memenuhi seluruh persyaratan vang telah ditetapkan oleh pihak BPR.

Kegiatan usaha tabungan bajapuik ini tergolong lanpka diadakan oleh
Jembaga kewangan bank, baik oleh hank umum maupun aleh bank perkreditan
rakvat, Hal ini disebabkan karena di dalam undang-undang perbankan sendin
cecara khusus tidak ada menpatur mengenal tabungan bajapuik.

Mengamali permasalahan diatas, penulis rertarik untuk membahas tentang
pelaksanaan tabungan bajapuik dalam suatu karva tulis berupa skripsi dengan
judul “PELAKSANAAN TABUNGAN BAJAPUIK SEBAGAI SALAH
SATU USAHA BANK PADA PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT LN

ANDALAS BARUH BUKIT"

B. Perumusan Masalah
Untuk mendapatkan hasil yang tidak mengambang guna mencapai maksud

dan tujuan penelitian ini. maka ditetapkanlah perumusan masalah sebagal berukut:
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. Bagaimana peranan tabungan bajapuik sebagai salah satu usaha bank pada PT.

Bank Perkreditan Rakvat LPN Andalas Baruh Bukit ¥

Bagaimana pelaksanaan tabungan bajapuik sebagai salah satu usaha bank pacla
PT. Bank Perkreditan Rakvat LPN Andalas Baruh Bukit 7
Hambatan-hambatan apa saja vang ditemui dalam pelaksanaan tabungan

bajapuik dan bagaimanakah upaya penyelesaiannys 7

Tujuan Penclitian

Sesual denpan permasalahan vang akan dibahas, maka twjuan dar

penelitian ini adalah :

L.

|~
'
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Untuk mengetahui peranan tabungan bajapuik sebagai salah satu usaha bank
pada PT, Bank Perkreditan Rakyat LFN Andalas Baruh Bukat.

Untuk mengetahui pelaksanaan tabungan bajapuik sebagal salah satu usaha
bank pada PT. Bank Perkreditan Rakyat LPN Andalas Baruh Bukit.

Untuk mengetahui hambatan-hambatan ditemui dalam pelaksanaan tabungan

bajapuik dan upaya penvelesaiannya.

MManfaat Penelitian
Adapun manfaat dar penelitan yang dilakukan adalab;

Manlaat Teoritis

4 Penulis dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis dapat,
mengenai usaha Bank Perkreditan Rakyat dalam bentuk tabungan.

b. Akan dapat memberikan sumbangan bagi akademisi, khususnya tentang

Letentuan-kerentuan hukum di bidang pelaksanaan tabungan bajapuik.
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PELAKSANAAN TABUNGAN BAJAPUIK SEBAGAI SALAH SATU
USAHA BANK PADA PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

LPN ANDALAS BARUH BUKIT

A, Gambaran Umum Tentang PT. Bank Perkreditan Rakyat LPN Andalas
Baruh Bukit
1. Sejarah Berdirinya PT. Bank Perkreditan Hakyat LPN Andalas Baruh
Bukit
PT. Bank Perkreditan Rakvar LPN Andslas Baruh Bukit (BPR-LPM
Andalas Barub Bukit) berkedudukan di Kenagarian Andalas Baruh Bukit
Kecamatan Sunpavang Kabupaten Tanzh Datar Propinsi Sumatera Baral. Pada
awal berdirinva BPR-LPN Andzlas Baruh Bukit merupakan provek Lumbung
Pitih Nagari {LPN) vang didirikan berdasarkan Surat Keputusan CGubernur Kepala
Daerah Tingkat [ Sumatera Barat Nomor @ 21/BGS/1975 entang Pengembangan
1okasi Lumbung Pitih Nagan (LPN). Dalam Surat Kepuiusan tersebut ditentuban
bahwa lokasi penvelenggaraan proyek Lumbung Pitih Nagari scbanyak 50 (lima
puluh) Wagari yang terletak pada Duerah-daerah Tingkat 11 Kabupaten dalam
Daerah Tingkat 1 Sumatera Barat, dan 6 (enam) Nagan diantaranya terletak di
Kabupaten Tanah [atar.
Modal awal dar Pemerintah Dacrah Tingkat 1 Sumatera Barat schesar Rp
SOO.000.00 (Lima ratus ribu rupiah) yang disalurkan melalui Bank Magari.

Sebapai pinjaman, bantuan ini diberikan tidak sekalipus melainkan diberikan



BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil pembabasan vang telah dikemukakan pada

bab-bab terdahulu, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai

Teeribowe:

|

b

Bahwa secara wnum dalam prakiiknva, tabungan bajapuik  mempunyai
peranan vang besar terhadap masyarakat dan terhadap perfumbuhan dan
perkembangan PT. BPR-LPN Andszlas Bamh Buokit. Peranan tabungan
bajapuik bagi masyarakal vaie dapat menumbubkan kebiasaan menabung
bagi masyarakat. Sedangkan peranan tabungan bajapuik bagi PT. BPR-LPN
Andalas Baruh  Bukit vaimn tabuonpan bajzgpuik mampu memberikan
pemasukan dana vang besar bagi bank guna membiazyvai usaha kecil dan
membante masvarakat ekonomi lemah dalam bentuk pemberian kredit.

Bahwa tabungzn bajapuik dilasksanakan denpan cara menempalkan seorang
Jurw pungul untuk mengempulkan dana vang ada dalam masyarakat, Juru
pungul melayvam nasabab tabungan bajapuik vang ingin menyimpan aan
mengambil wang tabungannya secara lanpsung datang ke tempat nasabah for
fir dar), schingga nasabah tabungan bajapuik tidak perlu lagi datang ke bank
apabila Ingin menyimpan dan menarik uang tabungan, Tabungan bajapuik
memberikan keuntungan berupa efisiensi waktu dan tenaga nasabah, sehingga

tidak menegganzeu kegiatan schari-hart.
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